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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field research), yaitu
penelitian yang menggunakan data dan informasi yang langsung ditemukan
dilapangan (medan atau lokasi penelitian) (Abdullah, 2015), dimana peneliti
mengarahkan objek penelitiannya ke suatu daerah yang telah ditentukan. Pada
prinsipnya yang menjadi sasaran penelitian adalah masyarakat desa/kota yang
dapat dilihat dari gejala maupun faktanya di dalam masyarakat tersebut (Syahrum
& Salim, 2014).

Penelitian ini digolongkan sebagai penelitian kuantitatif, yaitu jenis
penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan Yyang dapat dicapai
(diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara-cara lain
dari kuantifikasi (pengukuran). Pendekatan kuantitatif memusatkan perhatian pada
gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia

yang dinamakannya sebagai variabel (Sujarweni V. W., 2015).

B. Lokasi Penelitian

Lokasi dilakukannya penelitian ini peneliti memilih di Dinas Koperasi,
Usaha Kecil, dan Perdagangan Kabupaten Tanah Laut dan pelaku UMKM yang
terdaftar di bawah Dinas terkait serta beralamat di Kecamatan Pelaihari,

Kabupaten Tanah Laut, Provinsi Kalimantan Selatan.
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C. Subjek dan Objek Penelitian

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah individu, benda, atau organisme yang dijadikan
sumber informasi yang dibutuhkan dalam pengumpulan data penelitian
(Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah pelaku UMKM vyang telah mendapatkan bantuan dari Program
GAPURA KAROMAH dalam jangka waktu minimal selama satu tahun.
2. Objek Penelitian

Objek penelitian adalah sifat keadaan dari suatu benda/orang yang menjadi
pusat perhatian dan sasaran penelitian, atau yang hendak diselidiki di dalam
kegiatan penelitian (Kurniawan & Puspitaningtyas, 2016). Objek penelitian
dalam penelitian ini adalah pengembangan UMKM yang dilihat dari

peningkatan pendapatan dan peningkatan penyerapan tenaga kerja.

D. Data dan Sumber Data

1. Data

Data adalah bahan mentah yang perlu diolah, sehingga menghasilkan
informasi atau keterangan yang menunjukkan fakta. Data juga merupakan
kumpulan fakta, angka, atau segala sesuatu yang dapat dipercaya
kebenarannya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik suatu
kesimpulan. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan
data sekunder.

a. Data Primer adalah data yang diperoleh dari responden melalui

kuesioner atau juga data hasil wawancara peneliti dengan narasumber.
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Data primer dalam penelitian ini adalah data yang diperoleh dari
responden melalui kuesioner yang dikumpulkan dari pelaku UMKM di
Kecamatan Pelaihari yang telah merasakan manfaat dari program
GAPURA KAROMAH selama 1 tahun, berupa identitas responden
berupa nama, peningkatan pendapatan, serta tingkat penyerapan tenaga
kerja. Serta hasil wawancara dengan direktur BPR perihal mekanisme
program GAPURA KAROMAH ini di Bank BPR Tanah Laut.

Data Sekunder adalah data yang didapat dari catatan, buku, dan
majalah berupa laporan keuangan publikasi perusahaan, laporan
pemerintah, artikel, buku-buku sebagai teori, dan lain sebagainya
(Sujarweni V. W., 2015) yang memberikan informasi mengenai
program GAPURA KAROMAH terhadap pengembangan usaha
mikro, kecil, dan menengah di Kecamatan Pelaihari. Dalam penelitian
ini data sekunder yang peneliti dapat berasal dari laporan pemerintah
dan artikel berupa jumlah UMKM, data lokasi, dan dokumen salinan
surat keputusan yang berkaitan dengan Program GAPURA

KAROMAH.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah :

a.

Responden vyaitu para pelaku UMKM di Kecamatan Pelaihari yang
telah merasakan manfaat dari program GAPURA KAROMAH.
Dokumen vyaitu seluruh data yang sudah di dokumentasikan berkaitan
dengan penelitian guna sebagai pelengkap dalam penelitian ini.

Informan yaitu direktur PT Bank BPR Tanah Laut.
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E. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi adalah keseluruhan jumlah yang terdiri atas objek atau subjek
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk diteliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sujarweni V. W.,
2015). Dalam penelitian ini populasi yang dimaksudkan adalah para pelaku
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kecamatan Pelaihari yang
telah direalisasikan permohonan bantuan modalnya dalam program GAPURA

KAROMAH.

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari sejumlah karakteristik yang dimiliki oleh
populasi yang digunakan untuk penelitian. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini melalui teknik probability sampling yaitu teknik pengambilan
sampel yang memberikan peluang yang sama bagi setiap unsur (anggota)
populasi untuk dipilih menjadi anggota sampel. Serta jenis sampel yang
digunakan adalah simple random sampling, dimana pengambilan anggota
sampel dan populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang
ada dalam populasi itu (Sujarweni V. W., 2015).

Dalam penelitian ini, didapatkan populasinya adalah sebesar 158.
Kemudian untuk pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan rumus

slovin, yaitu :

=1+Ne2
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Dimana :

n = Ukuran sampel

N = Populasi

e = Presentasi kelonggaran ketidakterikatan karena kesalahan

pengambilan sampel yang masih diinginkan (Sujarweni V. W.,

2015).
N
¥ Ne?

158
n

~ 1+ 158 (10%)2

158
"= Tr158
n = 61,24031

Untuk memudahkan peneliti dalam pengelolaan data, maka peneliti

membulatkan sampel dari 61,24031 menjadi 61 sampel.

F. Metode Pengumpulan Data
Untuk mendukung penelitian ini, metode pengumpulan data yang
digunakan adalah :
1. Kuesioner (angket)

Kuesioner (angket) menurut Abdullah (2015:248) adalah cara
pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden,
dengan harapan mereka akan memberikan respons atas daftar pertanyaan
tersebut. Daftar pertanyaan dapat bersifat terbuka, jika opsi jawaban tidak
ditentukan sebelumnya, dan bersifat tertutup jika opsi jawaban telah

disediakan sebelumnya.
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2. Observasi

Menurut Agung dan Zarah (2016:81) metode observasi merupakan metode
pengumpulan data yang dilakukan untuk melakukan pengamatan dari berbagai
fenomena/situasi/kondisi yang terjadi. Dalam penelitian ini peneliti melakukan
observasi awal sebelum melakukan riset.
3. Dokumentasi

Metode dokumentasi menurut Agung dan Zarah (2016:83) adalah teknik
pengumpulan data dengan menggunkan dokumentasi yang dimiliki oleh
sumber data. Dokumentasi dalam penelitian ini adalah dengan mengumpulkan
dokumen-dokumen tertulis berupa Surat Ketetapan Pemerintah Kabupaten
Tanah Laut perihal Program GAPURA KAROMAMH, serta dokumentasi hasil
wawancara yang dilakukan peneliti kepada Direktur PT Bank BPR Tanah
Laut perihal prosuder yang dilakukan oleh pihak PT Bank BPR Tanah Laut
setelah mendapatkan usulan dari SKPD terkait.
4. Wawancara

Wawancara menurut  Sujarweni  (2015:31-32) merupakan proses
mengumpulkan informasi serta pembuktian terhadap sebuah informasi atau
keterangan yang telah diperoleh sebelumnya lewat teknik lain, dengan cara
tanya jawab secara bertatap muka langsung maupun tanpa tatap muka, dengan
melalui media telekomunikasi antara pewawancara dan narasumber, dengan
atau tanpa pedoman. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan wawancara
dengan Direktur PT Bank BPR Tanah Laut untuk mengetahui bagaimana
mekanisme kerja dari Program GAPURA KAROMAH di PT Bank BPR

Tanah Laut setelah mendapatkan usulan dari SKPD terkait.
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Instrumen Penelitian

Menurut Suharsimi Arikunto (2000), instrumen pengumpulan data adalah
alat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya
mengumpulkan data agar kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah
olehnya. Pembuatan instrumen ini juga harus mengacu kepada variabel
penelitian, definisi operasional, dan skala pengukurannya (Sujarweni V. W.,
2015). Salah satu tujuan adanya instrumen penelitian ini yaitu untuk
mengembangkan variabel penelitian, baik variabel independen maupun
variabel dependen. Berdasarkan objek penelitian dan metode penelitian yang
digunakan, maka dibawah ini diungkapkan operasionalisasi variabel
penelitian, yaitu :

1. Variabel Independen (X)

Variabel independen merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang
menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (Sujarweni V.
W., 2015). Variabel independen (X) dalam penelitian ini adalah :

X : Program Pemerintah (GAPURA KAROMAH)

Program pemerintah Kabupaten Tanah Laut (GAPURA KAROMAH)
menjadi variabel independen dalam penelitian ini dimana peneliti
memperhatikan seberapa besar pengaruh program ini terhadap pengembangan
Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang ada di Kecamatan

Pelaihari.
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2. Variabel Dependen (Y)

Variabel dependen merupakan variabel yang dipengaruhi atau akibat,
karena adanya variabel bebas (Sujarweni, 2015). Variabel dependen (Y) dalam
penelitian ini adalah :

Y : Pengembangan UMKM (Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah)

Pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di
Kecamatan Pelaihari menjadi variabel yang dipengaruhi oleh program
pemerintah (GAPURA KAROMAMH). Fokus utama peneliti adalah untuk
mengukur sejaunh mana sudah pengembangan usaha mikro, kecil, dan
menengah yang ada di Kecamatan Pelaihari setelah mengikuti program
pemerintah (GAPURA KAROMAMH) tersebut dengan melihat :

a. Pendapatan penggiat UMKM di Kecamatan Pelaihari setelah

mengikuti program pemerintah (GAPURA KAROMAH).

b. Penyerapan tenaga kerja yang terjadi setelah mengikuti program

pemerintah (GAPURA KAROMAH).

Dalam desain penelitian ini penulis membuat kuesioner dan menggunakan

skala likert sebagai alat ukurnya. Skala likert adalah skala yang didasarkan pada

penjumlahan sikap responden dalam merespon pernyataan yang berkaitan dengan

indikator-indikator suatu konsep atau variabel yang sedang di ukur (Abdullah,

2015). Sebagaimana dijelaskan dalam penelitian ini, indikator dalam penelitian ini

adalah :

A. Indikator Variabel X
a) Proses pinjaman

b) Kegunaan pinjaman
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c) Jangka waktu
d) Jumlah angsuran
B. Indikator Variabel Y
a) Peningkatan pendapatan
b) Peningkatan penyerapan tenaga kerja/pegawai
Setiap jawaban pada pernyataan skala likert, penulis memberikan 5 (lima)
pilihan, yakni : Sangat Setuju (S), Setuju (S), Ragu-ragu (R), Tidak Setuju (TS),
dan Sangat Tidak Setuju (STS). Setiap pilihan akan diberikan bobot nilai yang

berbeda, yaitu :

1. Sangat Setuju (SS) =5
2. Setuju (S) =4
3. Ragu-ragu (R) =3
4. Tidak Setuju (TS) =2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) =1

H. Teknik Analisis Data
Analisis kuantitatif yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
melakukan uji instrumen, yaitu :
1. Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
a. Uji Validitas
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa cermat suatu
instrumen atau item-item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas

disini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor pada item dengan skor
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total itemnya. Metode pengambilan keputusan untuk uji validitas yaitu
berdasarkan signifikasi :
1) Jika nilai signifikasi skor total > 0,50 maka item dinyatakan tidak valid.
2) Jika nilai signifikasi skor total < 0,050 maka item dinyatakan valid.
(Priyatno, 2016).
b. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas digunakan untuk menguji konsisten alat ukur, apakah
hasilnya tetap konsisten atau tidak jika pengukuran diulang. Instrumen
kuesioner yang tidak reliabel maka tidak konsisten untuk pengukuran
sehingga hasil pengukuran tidak dapat dipercaya. Uji reliabilitas digunakan
pada penelitian ini yaitu menggunakan metode Cronbach’s Alpha (Priyatno,
2016).
Untuk mengetahui suatu alat ukur itu reliabel dapat diuji dengan

menggunakan rumus Alpha sebagai berikut:

m=[@51J1—%;1

Dengan keterangan:

Reliabilitas instrumen

==
I

Banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal

Jumlah varians butir

7
I

N
1

Varians total
2. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Normalitas
Uji normlaitas dilakukan untuk memastikan bahwa data setiap variabel

yang akan dianalisis berdistribusi normal atau tidak (Sugiyono, 2010).
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Sehingga uji normalitas dilakukan pada residual model regresi. Penyebab
tidak terpenuhinya asumsi normalitas adalah karena ada data pencilan
(outliner) dan data dimungkinkan memang tidak berdistribusi normal atau
berdistribusi lain. Jika asumsi normalitas tidak terpenuhi, maka uji hipotesis
tidak bisa dilanjutkan (Bawono & Shina, 2018). Metode deteksi normalitas
dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov dan uji JB (Jarque-Bera).
Untuk mengetahui data tersebut berdistribusi normal atau tidak berdistribusi
normal yaitu dengan melihat nilai signifikansinya kolmogorov-smirnov :

e Apabila nilai signifikan hitungnya > 0,05; maka data tersebut

berdistribusi normal.
e Apabila nilai signifikan hitung < 0,05 maka data tersebut tidak
berdistribusi normal.

b. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan
pada model regresi (Ghozali, 2011). Karena pada asumsi klasik hasil varian
variabel residualnya harus bersifat homoskedastisitas. Varian variabel yang
bersifat heteroskedastisitas biasanya terjadi pada data cross section. Cara
mendeteksi  heteroskedastisitas dalam penelitian ini adalah dengan
menggunaka uji Glesjer. Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji
heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glesjer adalah :

o Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05; maka kesimpulannya adalah tidak

terjadi gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.
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¢ Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05; maka kesimpulannya adalah terjadi

gejala heteroskedastisitas dalam model regresi.

Cara mengobati heteroskedastisitas dapat digunakan cara mengubah model
menjadi model logaritma. Boleh semua variabel atau boleh juga hanya
sebagian saja.

. Analisis Regresi Linier Sederhana

Analisis regresi linier sederhana digunakan untuk menunjukkan hubungan
matematis antara satu variabel dependen dengan satu variabel independen
(Bawono & Shina, 2018). Analisis ini juga untuk mengetahui arah hubungan
antara variabel independen dengan variabel dependen, apakah positif atau
negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabilai nilai
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. Data yang
digunakan biasanya bersifat interval atau rasio.

Model regresi linier sederhana adalah sebagai berikut :

Y=po+ X1 +e

Dengan :
Y = Variabel dependen.
X1 = Variabel independen.
Lo = Parameter atau koefisien regresi.
e = Error/galat/residual.
. Uji Hipotesis

a. Uji Parsial (Uji t)
Uji parsial (uji t) digunakan untuk menguji apakah variabel independen (x)

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen (y) secara
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individual. Terdapat dua acuan yang bisa digunakan sebagai dasar
pengambilan keputusan, yaitu :
i.  Membandingkan nilai signifikansi (Sig.) dengan probabilitas 0,05.
¢ Jika nilai signifikansi (Sig.) < 0,05; maka Hy ditolak.
o Jika nilai signifikansi (Sig.) > 0,05; maka Hy diterima.
ii.  Membandingkan nilai t hitung dengan t tabel.
e Jika nilai t hitung > t tabel; maka Hy ditolak.
e Jika nilai t hitung < t tabel; maka Hy diterima (Bawono & Shina,
2018).
b. Koefisien Determinasi (R?)

Koefisien determinasi (R®) digunakan untuk mengetahui sampai Sejauh
mana kecocokan atau ketepatan garis regresi yang terbentuk dalam mewakili
kelompok data hasil pengamatan. Koefisien determinasi menggambarkan
bagian dari variasi total yang dapat diterangkan oleh model. Semakin besar
nilai R* (mendekati 1) maka ketepatan dikatakan semakin baik. Koefisien
determinasi memiliki sifat-sifat sebagai berikut :

1) Nilai R? selalu positif karena merupakan nisbah dari jumlah kuadrat :

2 _ JKR
~ JKT

2) Nilai 0<R?<1

e R%=0, berarti model regresi yang terbentuk tidak tepat untuk meramalkan
nilai variabel dependen, hal ini disebabkan karena tidak adanya hubungan
antara variabel independen dan variabel dependen.

e R%=1, berarti bahwa model regresi yang terbentuk dapat meramalkan nilai

variabel dependen dengan sempurna (Bawono & Shina, 2018).
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I. Hipotesis Penelitian

Hipotesis yang diduga dalam penelitian ini adalah :

1. Pengaruh variabel program pemerintah (GAPURA KAROMAH)

terhadap variabel pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah.

Ho

Ha

: Tidak terdapat pengaruh signifikan antara variabel
program pemerintah (GAPURA KAROMAH) terhadap
variabel pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM).

: Terdapat pengaruh signifikan antara variabel program
pemerintah (GAPURA KAROMAMH) terhadap variabel
pengembangan Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah

(UMKM).



